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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis Dusun Wonorejo

Dusun Wonorejo merupakan salah satu dusun yang terdapat di

Desa Banyuwangi Bandongan Magelang. Secara geografis Dusun

Wonorejo berbatasan dengan:

a.

b.

Sebelah utara berbatasan dengan Dusun Njagalan

Sebelah timur berbatasan dengan Dusun Mendak

Sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Mbanglampir

Sebelah barat berbatasan dengan Dusun Wonolelo.

Mengenai pertanahan adalah sebagai berikut:

Pekarangan

Persawahan

Pemukiman

Sungai, pemakaman dan lain-lain. (Berdasarkan dokumentasi dusun

Wonorejo 2017)

2. Kependudukan
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Dusun Wonorejo mempunyai 1047 jiwa, untuk lebih jelasnya dan
lebih rinci diklasifikasikan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
dengan tabel sebagai berikut:

Tebel 4.1. Penduduk Dusun Wonorejo Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 511

2. Perempuan 563

Jumlah 1047

(Sumber: Dokumentasi Dusun WonorejoTahun 2017)

Masyarakat Dusun Wonorejo yang berjumlah 1047 jiwa 100%
penduduknya beragama Islam, untuk lebih jelasnya lihat tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.2. Penduduk Dusun Wonorejo Berdasarkan Agama

No. | Kelompok Agama Laki-laki Perempuan Jumlah

Islam 511 563 1047

Kristen Protestan - - i

Kristen Katolik - - i

Hindu - - -

Budha - - -

o g B W NP

Kon hu cu - - -

Jumlah 1047

(Sumber: Dokumentasi Dusun Wonorejo Tahun 2017)

3. Keadaan Sosial Budaya
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Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak
bisa hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain, karena secara pribadi
manusia tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri.

Dalam aspek sosial budaya dapat dilihat dari segi keagamaan
dan adat istiadat di Dusun Wonorejo yaitu:

Keagamaan

Warga masyarakat di Dusun Wonorejo yang mayoritas
beragama Islam, tentu mempunyai kegiatan keagamaan-kegiatan
keagamaan. Kegaiatan-kegiatan keagamaan ini pada umumnya tidak
jauh berbeda dengan kegaiatan diwilayah lainnya. Adapun kegaiatan
keagamaan yang ada di Dusun Wonorejo, Desa Banyuwangi
diantaranya adalah:

1) Pengajian Bapak-Bapak dan lbu-lbu yang dilakukan di Masjid
setiap malam selasa, dimulai habis Isya sampai jam 22.00.

2) Pengajian Bapak-Bapak (Tahlilan) yang dilakukan secara
bergantian dari rumah ke rumah, pada malam kamis wage dimulai
habis Isya sampai selesai, yang diadakan sebulan sekali.

3) Pengajian Ibu-lbu (Yasinan) yang dilakukan dirumah warga, pada
malam jum’at dimulai habis magrib sampai selesai.

4) Pengajian Ibu-Ibu (Ndiba’an) yang dilakukan secara bergantian
dari rumah ke rumah, pada hari senin habis Isya samapi selesai,

yang diadakan seminggu sekali.
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5) Pengajian remaja yang dilakukan secara bergantian dari rumah ke
rumah, pada malam senin habis Isya sampai selesai, yang diadakan

dua minggu sekali.

Kemudian pada saat acara besar agama Islam, warga
masyarakat Dusun Wonorejo merayakannya dengan membuat
kegiatan-kegiatan seperti perayaan Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi
Muhammad saw, halal bi halal bersama saat idul fitri dan lain

sebagainya.

b. Adat istiadat

Prinsip yang dipegang teguh warga Dusun Wonorejo ini telah
mejadi adat istiadat. Hal ini terbukti dengan adanya prinsip
keagamaan, kegotong royongan masyarakat, keramah-tamahan serta
saling menghormati antar warga masyarakat. Hal ini terlihat dalam
acara kematian, kelahiran, walimahan serta bekerja bakti

membersihkan lingkungan. (Sumber: Wawancara, 14 Maret 2017)

4. Keadaan Ekonomi

Sumber mata pencaharian warga Dusun Wonorejo bermacam-
macam. Ada yang berprofesi sebagai pedagang, petani, buruh tani,
karyawan honorer, karyawan swasta, buruh harian lepas, wiraswasta,
PNS, POLRI, TNI, guru, perangkat desa, bahkan ada juga yang sudah

pensiun. Untuk lebih jelasnya lihat tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.3. Mata Pencaharian Penduduk Dusun Wonorejo Tahun 2017

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. | PNS 3
2. | TNI 6
3. | Polri 2
4. | Guru 3
5. | Wiraswasta 46
6. | Petani 23
7. | Buruh Tani 70
8. | Karyawan Swasta 254
9. | Karyawan Honorer 8
10. | Pensiunan 11
11. | Buruh Harian Lepas 168
12. | Perangkat Desa 4
13. | Pedagang 32
14. | Lain-lain 417
Jumlah 1047

(Sumber: Dokumentasi Dusun Wonorejo Tahun 2017)

5. Fasilitas Umum dan Sosial

a. Tempat Ibadah Dusun Wonorejo

Tabel 4.4. Jumlah Tempat Ibadah Dusun Wonorejo

No. Jenis Jumlah

1. | Masjid 1

2. | Mushola 3
Jumlah 4

(Sumber: Dokumentasi Dusun Wonorejo Tahun 2017)
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b. Sarana Pendidikan Dusun Wonorejo

Tabel 4.5. Jumlah Sarana Pendidikan Dusun Wonorejo

No. Jenis Jumlah

1. | TK 1

2. | Ml 1
Jumlah 2

(Sumber: Dokumentasi Dusun Wonorejo Tahun 2017)
B. Hasil Dan Pembahasan
1. Uji Validitas, Reliabilitas dan Normalitas
a. Uji Validitas
Menurut Azwar (2009: 5) instrument yang valid berarti
instrument yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pengujian validitas dalam penelitian ini dengan
cara melakukan analisis butir itrm. Untuk menguji validitas setiap
butir item maka skor-skor yang ada pada butir item yang dimaksud
dikorelasikan dengan skor total dengan menggunakan teknik korelasi
product moment.
1) Vriabel Pola Asuh Orangtua
Setelah dilakukan uji validitas pada 30 responden dengan
tingkat signifikansi sebesar 5% diperoleh bahwa dari 20 item yang

dicobakan, terdapat 17 item soal yang valid. Adapun hasil uji
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validitas yang dibantu program SPSS 16.0 seperti pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.6. Uji Validitas Item Soal Pola Asuh Orangtua

Nomor Item Soal r hitung r tabel Keterangan
Iltem 1 0,584 0,361 Valid
Item 2 0,516 0,361 Valid
Item 3 0,664 0,361 Valid
Item 4 0,689 0,361 Valid
Item 5 0,541 0,361 Valid
Item 6 0,156 0,361 Tidak Valid
Item 7 0,691 0,361 Valid
Item 8 0,535 0,361 Valid
Item 9 0,769 0,361 Valid
Item 10 0,340 0,361 Tidak Valid
Item 11 0,643 0,361 Valid
Item 12 0,804 0,361 Valid
Item 13 0,587 0,361 Valid
Item 14 0,526 0,361 Valid
Item 15 0,523 0,361 Valid
Item 16 0,198 0,361 Tidak Valid
Item 17 0,560 0,361 Valid
Item 18 0,570 0,361 Valid
Item 19 0,407 0,361 Valid
Item 20 0,591 0,361 Valid
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa uiji

validitas terhadap 30 responden, terdapat tiga item soal yang tidak

valid yaitu nomor 6, 10 dan 16 dikarenakan r nitung lebih kecil dari

I tabel yaitu 0,361.

Variabel Sikap Birrul Walidain

Setelah dilakukan uji validitas pada 30 responden dengan

tingkat signifikansi sebesar 5% diperoleh bahwa dari 20 item yang

dicobakan, terdapat 18 item soal yang valid. Adapun hasil uji

validitas yang dibantu program SPSS 16.0 seperti pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.7. Uji Validitas Item Soal Sikap Birrul Walidain

Nomor Item Soal r hitung r tabel Keterangan
Item 1 0,599 0,361 Valid
Item 2 0,673 0,361 Valid
Item 3 0,791 0,361 Valid
Item 4 0,757 0,361 Valid
Item 5 0,704 0,361 Valid
Item 6 0,592 0,361 Valid
Item 7 0,774 0,361 Valid
Item 8 0,621 0,361 Valid
Item 9 0,711 0,361 Valid
Item 10 0,703 0,361 Valid
Item 11 0,679 0,361 Valid
Item 12 0,531 0,361 Valid
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Item 13 0,451 0,361 Valid
Item 14 0,709 0,361 Valid
Item 15 0,471 0,361 Valid
Item 16 0,578 0,361 Valid
Item 17 0,241 0,361 Tidak Valid
Item 18 0,510 0,361 Valid
Item 19 0,586 0,361 Valid
Item 20 0,094 0,361 Tidak Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan dari hasil uji

validitas terhadap 20 item soal menunjukkan adanya dua item soal

yang tidak valid yaitu nomor 17 dan 20 dikarenakan r nhitung lebih

kecil dari r taber yaitu 0,361.

b. Uji Reliabilitas

Instrument yang reliabel menurut Azwar (2009: 5) adalah

instrument yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas

dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0.

Berikut ini merupakan hasil dari uji reliabilitas instrumen pola asuh

orangtua dan sikap birrul walidain.
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1) Variabel Pola Asuh Orangtua

Tabel 4.8. Uji Reliabilitas Pola Asuh Orangtua

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.888 17

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS
diperoleh nilai Alpha Cronbach 0,888, sehingga jika dibandingkan
dengan rwber dengan N = 30, maka nilai Alfa Crobach lebih besar
dari r wner (0,888 > 0,361.) dapat diartikan bahwa instrumen pola
asuh orangtua pada angket dinyatakan reliabel.

2) Variabel Sikap Birrul Walidain

Tabel 4.9. Uji Reliabilitas Sikap Birrul Walidain

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.909 18

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS
diperoleh nilai Alpha Cronbach 0,909, sehingga jika dibandingkan
dengan rwber dengan N = 30, maka nilai Alfa Crobach lebih besar
dari raper (0,909 > 0,361.) dapat diartikan bahwa instrumen sikap

birrul walidain pada angket dinyatakan reliabel.
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Uji Normalitas

Langkah yang dilakukan setelah melakukan uji validitas dan
uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian adalah menguji
normalitas dari kedua variabel. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui bahwa data berdistribusi normal atau tidak normal yang
berperan di dalam langkah analisis data selanjutnya. Dalam penelitian
ini uji normalitas data menggunakan bantuan program SPSS 16.0
dengan menggunakan teknik  Kolmogorov-Smirnov.  Berikut
Merupakan hasil uji normalitas data variabel pola asuh orangtua dan
sikap birrul walidain:

Tabel 4.10. Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | Df Sig. |Statistic| df | Sig.

Pola Asuh Orangtua 128 40 .098 .966 40( .275

Sikap Birrul Walidain 119 40 .161 .970 40 .352

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 4.10 diketahui bahwa
besar signifikansi variabel pola asuh orangtua adalah 0,098. Nilai
0,098 > 0,05 dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Sedangkan
untuk variabel sikap birrul walidain berada pada signifikansi 0,161.

Nilai 0,161 > 0,05 dapat disimulkan data tersebut berdistribusi normal.
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Dengan demikian data pola asuh orangtua dan sikap birrul walidain

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya karena telah memenubhi

syarat normalitas data.

2. Hasil Analisis Pola Asuh Orangtua Dan Sikap Birrul Walidain

Remaja Dusun Wonorejo, Banyuwangi, Bandongan, Magelang

a. Pola Asuh Orangtua di Dusun Wonorejo

Berdasarkan dari hasil nilai angket yang telah disebarkan pada

variabel pola asuh orangtua terhadap berbagai jawaban dan nilainya

berbeda-beda. Antara satu responden dengan responden lainnya.

Dibawah ini telah disajikan tabel mengenai nilai maksimum dan

minimum  melalui  perhitungan  statistik  deskriptif ~ dengan
menggunakan SPSS for windows 16.0 sebagai berikut:
Tabel 4.11
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum [Maximum| Mean Deviation
Pola Asuh Orangtua 40 42 68| 54.65 6.278
Valid N (listwise) 40

Kemudian nilai tersebut digunakan untuk mencari interval yang

membedakan antara responden yang memiliki nilai tinggi dan rendah,

dengan cara sebagai berikut:

I=(R+1)/K
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Keterangan:

| : Inetrval kelas

R : Range/ rentang (Nilai Maksimum - Nilai Minumum + 1)
K : Banyak kelas

Berdasarkan tabel deskriptif statistik di atas dapat dilihat nilai
maksimum sebesar 68 dan nilai minimum sebesar 42. Skor ini
kemudian digunakan untuk mencari interval dengan rumus seperti di

atas:

68 —-42+1
I:#:

Tabel 4.12. Prosentase Pola Asuh Orangtua

Inetrval Frekuensi Kriteria Prosentase
42 - 50 12 Permisif 30%
51-59 18 Otoriter 45%
60 — 68 10 Demokrasi 25%
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Diagram 4.1

Pola Asuh Orangtua

B Permisif
Otoriter

W Demokrasi

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa 30%
orangtua di Dusun Wonorejo menggunakan pola asuh permisif,
45% orangtua menggunakan pola asuh otoriter dan 25% orangtua
menggunakan pola asuh demokrasi.

Alasan mengapa orangtua mengasuh anak secara otoriter
karena dengan tinggat pendidikan yang rendah orangtua tidak
mengerti dampak yang ditimbulkan dari mengasuh anak secara
otoriter. Anak yang berusia 12-15 tahun termasuk dalam remaja
awal, oleh karena itu dimasa peralihan tersebut pola asuh otoriter
masih diperlukan, akan tetapi tidak dilakukan secara terus
menerus, karena hal tersebut akan menyebabkan anak menjadi
memberontak. Pola asuh otoriter ini diperlukan ketika perilaku
yang ditunjukkan oleh anak sudah melewati norma-norma yang

ada.



71

Seperti apa yang diungkapkan oleh Ibu Haryati sebagai
berikut:
“Ibu Haryati mengatakan: dalam mengasuh anak saya
menggunakan pola asuh otoriter karena saya selalu keras dalam
mengasuh anak saya, saya selalu memberikan aturan-aturan yang
ketat kepada anak, tidak boleh ini itu. Ketika saya tidak dirumah,
anak justru tidak melaksanakan apa yang selalu saya perintahkan.
Saya juga jarang mbak memberikan bimbingan kepada anak saya,

saya pengennya anak saya mandiri”. (Wawancara pada hari Selasa
14 Maret 2017).

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa ibu Haryati
mengasuh anaknya dengan menggunakan pola asuh otoriter,
dengan memberikan aturan-aturan yang ketat terhadap anaknya.
Akan tetapi, hal tersebut malah menjadikan anak menjadi lebih
memberontak dengan tidak mematuhi apa yang diperintahkan oleh
orangtuanya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Slamet sebagai

berikut:
“Bapak Slamet menyatakan: dalam mengasuh anak saya
menggunakan pola asuh otoriter mbak, karena saya sering
berbicara kasar kepada anak saya, saya juga sering memarahi
anak, apabila anak saya salah saya juga tidak segan-segan
memukulnya, keran mendidik dengan cara seperti itu saya rasa
cukup membuat anak jera, dan tidak akan mengulangi kesalahan
yang sama”. (Wawancara pada hari Kamis 16 Maret 2017).

Dari  hasil wawancara dengan Bapak Slamet,

memperlihatkan bahwa Bapak Slamet dalam mengasuh anaknya
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dengan pola asuh otoriter, karena dalam mengasuh anak Bapak
Slamet cenderung berbuat kasar kepada anaknya, seperti suka
memukul, berbicara kasar terhadap anak.

“Ibu Haryati juga mengatakan saya hampir tidak pernah mbak
memberi pujian dan hadiah kepada anak saya, saya hanya
menyuruh anak untuk lebih giat lagi. Hasil kerja saya dan suami
saya hanya cukup buat kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan
sekolah anak saya.”

Saat anak berhasil dalam sesuatu Ibu Haryati tidak pernah
memberi pujian dan hadiah dan pujian kepada anaknya, orangtua
hanya sekedar menyuruh kepada anak untuk lebih giat lagi. Sikap
Ibu Haryati yang seperti itu disebabkan karena kondisi ekonomi
yang serba pas-pasan. Dengan kondisi yang seperti itu membuat
perhatian yang diberikan kepada anak menjadi kurang karena
orangtua selalu sibuk dengan pekerjaannya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Slamet sebagai
berikut:
“Bapak Slamet mengatakan jarang-jarang sih mbak saya memberi
hadiah kepada anak saya, kalau lagi ada rezeki ya saya kasih
hadiah, kadang-kadang saya kasih pujian dan saya suruh
melakukan perbuatan yang lebih baik lagi”. (Wawancara pada hari
Kamis 16 Maret 2017).

Sebagai orangtua ketika anak berhasil seharusnya tidak

hanya sekedar menyuruh anak untuk melakukan sesuatu yang

lebih baik lagi seperti yang sudah dilakukannya. Hendaknya
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orangtua selalu memperhatikan apa yang dilakukan oleh anak, jadi
ketika anak melakukan sesuatu orangtua menjadi tahu dan
memberi apa yang seharusnya didapat oleh anak.

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil observasi
pada hari jumat, sebagai berikut:

Ketika ada seorang anak yang bergembira dengan
berteriak-teriak “mak, mak, mak e biji ulangan ku mau entok biji
apik” (bu, bu, ibu nilai ulanganku tadi dapat nilai bagus), “ngopo
kowe lee malah bengok-bengok, wes kono sinau o0jo kokean
dolan” (kenapa kamu nak malah teriak-teriak, ya sudah sana
belajar jangan kebanyakan main). (Observasi pada hari Jumat 17
Maret 2017).

Kejadian tersebut memperlihatkan bahwa orangtua tersebut
menerapkan pola asuh otoriter. Hal tersebut bisa dilihat ketika
anaknya bergembira mendapat nilai ulangan yang bagus, orangtua
justru tidak meresponnya, orangtua justru marah karena
mendengar anaknya berteriak-teriak. Selain itu orangtua justru
menyuruh anak untuk belajar secara terus-menerus, orangtua tidak
mengizinkan anak untuk bermain.

Selain hal tersebut di atas yang membuktikan bahwa di
Dusun Wonorejo mayoritas orangtua menggunakan pola asuh

otoriter yaitu:
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“Ibu Haryati mengatakan kalau menghukum sih egk mbak, paling
cuman tak marahin sama tak takut-takutin mau saya tablek atau
nggak tak laporin ke Bapaknya. Emang kalau pas susah dibilangin
kadang-kadang suka bikin jengkel, tapi kalau mau dipukul
beneran juga gak tega mbak, walaupun saya ini orangnya keras
tapi saya tidak tega kalau sampai memukul anak saya.”
(Wawancara pada hari Selasa 14 Maret 2017).

Ketika anak melakukan kesalahan Ibu Haryati tidak pernah
menghukum anaknya, Ibu Haryati hanya sekedar memarahi anak.
Ketika anaknya susah dibilangin Ibu haryati merasa jengkel dan
terkadang ingin memukul anaknya.

Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu Haryati,

Bapak Slamet juga menceritakan perihal pla asuhnya, sebagai
berikut:
“iya mbak, ketika anak saya melakukan kesalahan apa kalo
dibilangin dan diatur susah, saya sering memarahi anak saya
bahkan saya tidak segan-segan menghukum anak saya dengan cara
memukul dan mengurangi uang jajan anak. Bair anak jera mbak.”
(Wawancara pada hari Rabu 15 Maret 2017).

Saat anak melakukan kesalahan Bapak Slamet sering
memarahi anak dan tidak segan-segan berbuat kasar terhadap anak
dengan cara memukul anak. Bapak Slamet juga mengurangi uang
jajan anak bair anak menajdi jera.

Hasil wawancara tersebut senada dengan hasil observasi

yang dilakukan. Ketika itu peneliti melihat ada seorang ibu yang

sedang memarahi anaknya, karena anak tersebut tidak meminta
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izin ketika mengerjakan tugas diumah temannya “nek arep garap
tugas ki ngomong karo mamak, ra langsung lungo, di sms ra
bales” (kalau mau mengerjakan tugas itu ngomong dulu sama ibu,
jangan langsung pergi, di sms tidak balas). Ibu tersebut memarahi
anak dengan nada yang keras. (Observasi pada hari Kamis 16
Maret 2017).

Ketika anak melakukan kesalahan ibu tersebut langsung
memarahi anaknya tanpa mendengarkan penjelasan dari anaknya.
Sebagai orangtua seharusnya ketika anak melakukan kesalahan
ditanya baik-baik, didengarkan penjelasannya. Ketika anak salah
seharusnya dinasehati bukan dimarahi.

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan, sebagai berikut:

“saya akan marah dan menghukum anak saya jika anak saya
melakukan kesalahan setelah saya sudah menegur dan
menasehatinya berkali-kali, tetapi saya tidak menghukum anak
secara fisik paling cuman saya kurangi uang jajannya, saya suruh
mencuci baju seragam sendiri. Saya suka menyesal mbak kalau

sampai memarahi anak saya tapi mau gimana lagi sudah
dibilangin tapi diulangin lagi”. (Hasil Wawancara dengan Ibu

Lilik pada hari senin 18 Maret 2017).

Ketika anak melakukan kesalahan sampai berkali-kali
padahal sudah diingatkan, orangtua tidak hanya sekedar
mengingatkan bahkan orangtua tidak segan-segan memarahi anak

dan menghukum anak dengan mengurangi uang jajan. Memarahi
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dan menghukum anak tersebut berada dalam kategori rendah
karena orangtua tidak sampai menghukum anak secara fisik,
hukuman tersebut diberlakukan agar anak menjadi jera dan tidak
melakukan kesalahan yang sama.

Hal tersebut sejalan dengan apa yang peneliti lihat pada
hari jumat, sebagai berikut:

“pada sore itu ada seorang remaja yang duduk di atas meja
sambil mendengarkan musik dengan menggeleng-gelengkan
kepalanya sambil bernyanyi dengan suara yang cukup keras, tiba-
tiba Bapaknya pulang dari bekerja, Bapak tersebut langsung
menjewer telinga anaknya sambil berkata, cah gede kok ra ngerti
unggah ungguh, kene medun (sudah besar, tapi kok tidak mengerti
tata krama, sini turun)” remaja tersebut langsung turun dengan
posisi telinga masih dijewer oleh Bapaknyanya dengan berkata,
“uwes pak uwes loro (sudah Bapak sudah sakit)”. (Observasi pada
hari Minggu 19 Maret 2017).

Kondisi  tersebut memperlihatkan bahwa orangtua
mengasuh anak dengan cara otoriter. Ketika anak membuat
kesalahan orangtua langsung menghukum anaknya secara fisik,
orangtua juga tidak memberikan nasihat kepada anak. Seharusnya

sebagai orangtua ketika anak melakukan kesalahan orangtua
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menegur dan memberikan pengertian dan arahan bahwa apa yang
dilakukan anaknya itu tidak memperlihatkan akhlak yang baik.
Selain hal tersebut diatas hasil observasi dan wawancara
yang menunjukkan bahwa sebagian orangtua di Dusun Wonorejo
menggunakan pola asuh otoriter yaitu:
“Ibu Lestari mengatakan: ya saya selalu menyuruh anak untuk
melakukan aktivitas sesuai keinginan saya, ketika saya
berkeinginan untuk memasukkan anak ditempat les yang saya
inginkan, anak harus menuruti keinginan saya, tanpa ada
kompromi. Karena sebagai orangtua saya ingin yang terbaik buat
anak saya”. (Wawancara pada hari Sabtu 18 Maret 2017).
Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa ibu Lestari
mengasuh anaknya secara otoriter, karena keinginan orangtua
harus dituruti oleh anak, anak tidak diberikan kesempatan untuk
mengutarakan pendapatnya. Menurut ibu Lestari apapun yang
dilakukan oleh orangtua baik untuk anaknya. Akan tetapi sebagai
orangtua seharusnya bisa menjalin komunikasi yang harmonis
dengan anak.
“selain itu ibu Saliyem juga mengatakan saya selalu menyuruh
anak untuk begini begitu mbak, pokoknya semua aktivitas anak
saya yang ngatur. Soalnya mbak tau sendiri sekarang jamannya
sudah modern, saya takut anak saya akhlaknya melenceng mbak™.
(Wawancara pada hari Senin 20 Maret 2017).

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa ibu Saliyem

selalu mengatur anaknya untuk melakukan suatu aktivitas sesuai
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dengan kehendak orangtua, anak tidak diberikan kesempatan
untuk melakukan aktivitas sesuai dengan keinginannya. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa ibu Saliyem mengasuh anaknya
secara otoriter.

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil observasi
yang dilakukan. Ketika itu ada seorang ibu yang sedang
mengobrol dengan anaknya dengan nada yang keras “arep nang
endi kowe?” (mau kemana kamu?) “arep bal-balan mak nang
latar sekolah” (mau main sepak bola bu di halaman sekolah)
“rasah bal-balan, mending sinau dari pada bal-balan ra ono
gunane” (tidak usah bermain bola, mending belajar dari pada
main sepak bola tidak ada gunanya). (Observasi pada hari Minggu
19 Maret 2017).

Hasil observasi tersebut memperlihatkan bahwa ibu
tersebut membatasi perilaku anak dan menginginkan anaknya
untuk mengikuti apa yang dinginkan. Anak dilarang melakukan
aktivitas yang disukai. Orangtua hanya memikirkan apa yang
diinginkan tanpa memikirkan keinginan anaknya. Sebagai
orangtua seharusnya bisa memberi kesempatan kepada anak untuk
melakukan aktivitas yang disukai oleh anak, dengan begitu anak
tidak akan tertekan dengan keinginan orangtua yang tidak disukai

oleh anak.
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Hasil wawancara dan observasi yang sudah dijabarkan

diatas senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh bapak
Asmui (Kepala Dusun Wonorejo) menyatakan bahwa:
“pola asuh orangtua di Dusun Wonorejo dalam kategori cukup
baik, tidak ada hal yang mengkhawatirkan terkait pola asuh yang
diterapkan oleh para orangtua terhadap anaknya. Rata-rata para
orangtua menggunakan pola asuh otoriter dan permisif akan tetapi
juga ada yang menggunakan satu jenis pola asuh bahkan ada juga
yang menggunakan ketiga pola asuh (demokrasi, otoriter dan
permisif) dalam mengasuh anaknya”. (Hasil wawancara pada hari
senin 13 Maret 2017).

Hasil dari wawancara dengan Kepala Dusun Wonorejo
tentang pola asuh di Dusun Wonorejo, bahwa pola asuh di dusun
tersebut dalam kategori cukup baik tidak ada hal-hal yang
menyimpang atau terjadi terkait dengan pola asuh. Rata-rata para
orangtua di Dusun Wonorejo menggunakan pola asuh otoriter dan
permisif, akan tetapi ada juga orangtua yang menggunakan pola
asuh demokrasi, otoriter, dan permisif dalam mengasuh anaknya.

Berdasarkan dari hasil penyebaran angket, observasi dan
wawancara yang sudah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya para orangtua di Dusun Wonorejo, Banyuwangi,
Bandongan, Magelang dalam mengasuh anaknya rata-rata
menggunakan pola asuh otoriter. Diantara faktor yang

menyebabkan orangtua di Dusun Wonorejo menerapkan pola asuh

otoriter kepada anaknya adalah pendidikan orangtua karena rata-
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rata pendidikan orangtua hanya sampai tingkat pendidikan

Sekolah Dasar (SD). Selain faktor pendidikan, faktor ekonomi

yang pas-pasan juga menyebabkan orangtua mengasuh anak

secara otoriter, karena orangtua selalu sibuk bekerja dan kurang

memberikan perhatian kepada anak.

b. Sikap Birrul Walidain Remaja di Dusun Wonorejo

Berdasarkan dari hasil nilai angket yang telah disebarkan pada

variabel sikap birrul walidain terhadap berbagai jawaban dan nilainya

berbeda-beda. Antara satu responden dengan responden lainnya.

Dibawah ini telah disajikan tabel mengenai nilai maksimum dan

minimum  melalui  perhitungan  statistik  deskriptif ~ dengan
menggunakan SPSS for windows 16.0 sebagai berikut:
Tabel 4.13
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Sikap Birrul Walidain 40 46 72 59.15 6.624
Valid N (listwise) 40

Kemudian nilai tersebut digunakan untuk mencari interval

yang membedakan antara responden yang memiliki nilai tinggi dan

rendah, dengan cara sebagai berikut:

I=(R+1)/K
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Keterangan:
I : Inetrval kelas
R : Range/ rentang (Nilai Maksimum - Nilai Minumum + 1)
K : Banyak kelas

Berdasarkan tabel deskriptif statistik di atas dapat dilihat nilai
maksimum sebesar 72 dan nilai minimum sebesar 46. Skor ini
kemudian digunakan untuk mencari interval dengan rumus seperti di
atas:

I-72_46+1—
= 3 =

Tabel 4.14. Prosentase Sikap Birrul Walidain

Inetrval Frekuensi Kriteria Prosentase

46 — 54 9 Tidak Baik 22.5%

55 -63 19 Cukup Baik 47,5%

64 —72 12 Baik 30%
Diagram 4.2

Sikap Birrul Walidain

30% 22,5% m Tidak Baik
Cukup Baik

M Baik
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa 22,5% remaja di
Dusun Wonorejo mempunyai sikap birrul walidain yang tidak
baik, 47,55% remaja mempunyai sikap birrul walidain yang
cukup baik dan 30% remaja mempunyai sikap birrul walidain
yang baik.

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa 40 responden dari
berbagai kelas menunjukkan bahwa remaja yang memiliki sikap
birrul walidian dengan Kriteria cukup baik lebih banyak. Banyak
remaja di Dusun Wonorejo ketika mereka libur sekolah mereka
selalu membantu pekerjaan orangtuanya. Seperti yang peneliti
lihat ada seorang remaja putri yang sedang mengerjakan tugas
sekolah di teras rumahnya. Tidak lama kemudian bapaknya keluar
dari rumah sambil memanggul karung yang berisi gabah untuk
dijemur. Bapak tersebut keluar masuk rumah berkali-kali untuk
mengambil gabah. Ketika sudah selesai mengambil gabah, bapak
tersebut memanggil anaknya untuk membantu menjemur gabah
“rene nduk ewangi bapak” (sini nak bantuin bapak). Akan tetapi
remaja tersebut diam saja, sampai bapak tersebut memanggil
anaknya sampai tiga kali, remaja tersebut baru menjawab
panggilan orangtuanya “kosek to pak sabar aku lagi garap tugas”
(sebentar pak sabar aku lagi mengerjakan tugas). Tak lama

kemudian anak tersebut langsung menghampiri bapaknya dan
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membantu menjemur padi sampai selesai. (Observasi pada hari
Selasa, 14 Maret 2017).

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa remaja
tersebut mempunyai sikap birrul walidain yang cukup baik. Hal
ini bisa dilihat ketika orangtua membutuhkan bantuan anaknya
tidak langsung membantu, anak tersebut membantu ketika
orangtua menyuruhnya untuk membantu. Selain itu sebagai
seorang anak ketika orangtua memanggil langsung menjawab
panggilan orangtua dengan kata-kata yang sopan. Bukan seperti
remaja tersebut ketika orangtua memanggil sampai tiga kali
remaja tersebut baru menjawab panggilan orangtuanya.

Hal ini senada dengan hasil observasi yang dilakukan.
Ketika peneliti melakukan penyebaran angket kepada remaja dan
orangtuanya, setelah selesai mengisi angket remaja tersebut
langsung melihat TV sambil mainan HP, tidak lama kemudian
hujan turun. lbu remaja tersebut meminta tolong anaknya untuk
mengambil pakaian yang dijemur “nduk kae klambine di entasi”
(nak itu bajunya dipunguti). Remaja tersebut menjawab dengan
nada yang cukup kasar “iyo mak, mamak kiiii kongkon terus” (iya
bu, ibu tu nyuruh terus) anak tersebut langsung beranjak dari
tempat duduknya dengan muka yang menjengkelkan. (Observasi

pada hari Kamis 16 Maret 2017).
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Berdasarkan hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa
remaja tersebut mempunyai sikap birrul walidain yang cukup
baik. Ketika orangtua menyuruh remaja tersebut malah berkata
kasar kepada orangtuanya dan melaksanakan perintah orangtua
dengan raut wajah yang menjengkelkan, Sebagai seorang anak
yang baik ketika orangtua menyuruh kita melakukan sesuatu, kita
melaksanakan perintah tersebut dengan menunjukkan sikap yang
menyenangkan.

“Farah Kamila mengatakan ya kadang-kadang saya
membantu Ibu mengerjakan pekerjaan rumah mbak, kalau ibu
saya nyuruh ya saya baru membantu mbak, kalau pas hari libur
saya malah sering main sama teman-teman mbak”. (Wawancara
pada hari Senin 27 Maret 2017).

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa remaja
tersebut mempunyai sikap birrul walidain yang cukup Dbaik.
Ketika orangtua menyuruh  remaja tersebut langsung
melaksanakan perintah orangtuanya. Akan tetapi remaja tersebut
tidak selalu membantu pekerjaan orangtua di rumah, remaja
tersebut membantu orangtua ketika orangtua menyuruh. Sebagai

seorang anak seharusnya membantu pekerjaan orangtua tanpa

disuruh terlebih dahulu, agar pekerjaan orangtua menjadi ringan.
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Sama halnya dengan apa yang diungkapkan oleh Fajar. Dia

menceritakan bahwa dia selalu berbakti kepada orangtuanya
dengan cara membantu pekerjaan orangtua.
Dia menceritakan: “ketika orangtua saya sedang mengalami
kesusahan dan membutuhkan bantuan ya sebisa/semampu saya
membantu mbak, tapi ya itu mbak saya jarang membantu orangtua
karena kalau habis pulang sekolah saya capek soalnya kan sekolah
saya jauh tidak ada angkot yang masuk ke desa jadi harus jalan
sampek rumah. (Wawancara pada hari Kamis 30 Maret 2017).

Hasil wawancara tersebut memperlihatkan bahwa remaja
tersebut tidak selalu membantu pekerjaan orangtua. Alasannya
karena sudah kecapekan sebab harus menempuh jarak yang jauh
dari sekolah sampai ke rumah. Seharusnya sebagai seorang anak
sudah berkewajiban membantu orangtuanya walaupun hanya
sedikit bantuan yang diberikan, setidaknya mengurangi beban
yang ditanggung oleh orangtua.

Kriteria cukup baiknya sikap birrul walidain yang dimiliki
remaja ini mendapat penguatan dari hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan. Dari observasi dan wawancara yang
dilakukan dapat dilihat bahwa secara keseluruhan remaja lebih
dominan memiliki sikap birrul walidain yang cukup baik.

Hasil wawancara dengan Nur Waliyati mengenai cara

berbakti kepada orangtua, sebagai berikut:
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“cara saya berbakti kepada orangtua yaitu dengan cara menaati
perintah orangtua, mendoakan kedua orangtua, berpamitan ketika
hendak keluar dari luar dan membantu pekerjaan orangtua. Akan
tetapi saya masih suka membangkang ketika diperintah orangtua
dan saya kadang-kadang masih suka berbicara kurang sopan
terhadap orangtua saya”. (Wawancara pada hari Selasa, 28 Maret
2017).

Hasil dari wawancara diatas memperlihatkan bahwa remaja
tersebut mempunyai sikap birrul walidain yang cukup baik.
Karena remaja tersebut kadang-kadang suka berbicara kurang
sopan terhadap orangtuanya dan remaja tersebut masih suka
membangkang ketika diperintah oleh orangtuanya.

Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Nur Waliyati,

Adi  Wahyudi juga menceritakan cara berbakti kepada
orangtuanya:
“cara saya berbakti kepada orangtua dengan berkata sopan pada
orangtua, ikut membantu pekerjaan rumah sehingga pekerjaan
orangtua menjadi ringan, menaati perintah orangtua. Akan tetapi
saya masih suka berbicara kasar pada orangtua mbak, ketika saya
meminta izin untuk main tapi orangtua tidak mengizinkan saya
malah marah-marah terhadap orangtua saya”. (Wawancara pada
hari Rabu 29 Maret 2017).

Hasil dari wawancara di atas menunjukkan bahwa remaja
tersebut belum mempunyai sikap birrul walidain yang baik,
karena remaja tersebut masih suka berbicara kasar terhadap

orangtua, ketika orangtua tidak mengizinkan untuk main remaja

tersebut marah-marah terhadap orangtuanya.
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Kondisi cukup baiknya sikap birrul walidain seperti diatas
juga sama dialami oleh Fitri. Dia mengungkapkan bahwa:
“ketika saya ingin melakukan sesuatu kegiatan baik itu kegiatan
sekolah maupun luar sekolah saya selalu meminta izin kepada
orangtua, ketika orangtua tidak mengizinkan saya mengikuti
kegiatan tersebut, ya saya mengiyakan aja mbak, saya tidak jadi
ikut. Mungkin orangtua punya alasan kenapa tidak mengizinkan
saya. Akan tetapi dulu saya pernah mbak tidak meminta izin sama
orangtua untuk mengerjakan PR di rumah teman saya, karena

orangtua pernah melarang saya mengerjakan PR di rumah teman
saya, alasannya karena rumahnya jauh”. (Wawancara pada hari

Rabu 29 Maret 2017).

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa ketika remaja
tersebut akan melakukan kegiatan dia kadang-kadang meminta
izin terlebih dahulu kepada orangtuanya. Hal ini mencerminkan
bahwa remaja tersebut belum memiliki sikap birrul walidain yang
baik. Karena sebagai seorang anak ketika akan melakukan sesuatu
harus meminta izin dengan orangtuanya, agar orangtua tidak
merasa khawatir.

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan apa yang peneliti
lihat pada hari selasa, ada seorang remaja yang akan pergi ke
sekolah, remaja tersebut berpamitan dengan orangtuanya “mak
kulo badhe pamit rumiyen, Assalamu’allaikum” (bu saya pergi
dulu, Assalamu’allaikum) sambil mencium tangan orangtuanya.

(Observasi pada hari Selasa 28 Maret 2017).
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Hasil pengamatan tersebut memperlihatkan bahwa remaja
tersebut mempunyai sikap birrul walidain yang baik. Sebelum
berangkat ke sekolah terlebih dahulu berpamitan kepada orangtua
dengan menggunakan bahasa yang sopan dan santun, tak lupa
remaja tersebut mencium tangan orangtuanya.

Selain hal tersebut di atas hal yang menunjukkan bahwa

remaja di Dusun Wonorejo mempunyai sikap birrul walidain yang
cukup baik yaitu:
“ketika saya berbicara kepada orangtua, saya kadang-kadang
menggunakan bahasa jawa halus mbak tapi kalau lagi ada maunya,
kalau lagi mau meminta sesuatu mbak”. (Hasil wawancara dengan
Adi Wahyudi pada hari kamis 23 Maret 2017).

Hasil wawancara di atas memperlihatkan bahwa remaja
tersebut belum memiliki sikap birrul walidain yang biak. Hal ini
bisa dilihat bahwa Adi berbicara sopan dan santun terhadap
orangtuanya ketika dia menginginkan sesuatu.

Hasil wawancara dan observasi yang sudah dijabarkan di
atas senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh bapak Asmui
(Kepala Dusun Wonorejo) menyatakan bahwa sikap birrul
walidian remaja di Dusun Wonorejo cukup baik, tidak ada yang
neko-neko apa lagi sampai melakukan suatu perbuatan yang
melukai orangtuanya dari segi fisik. Selain itu remaja di Dusun

Wonorejo dalam hal sopan dan santun terhadap orangtuanya itu
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kurang mbak. Sering terdengar anak berbicara kasar terhadap
orangtuanya. Lucunya itu ketika mereka berbicara kepada orang
lain yang lebih tua dari dirinya mereka menggunakan bahasa jawa
halus. Akan tetapi ketika berbicara kepada orangtuanya mereka
menggunakan bahasa jawa ngoko. Tetapi itu hanya sebagian aja
mbak, ada juga kok mbak remaja yang berbakti kepada
orangtuanya. (Wawancara pada hari senin 13 Maret 2017).

Memperhatikan hasil wawancara dengan Bapak Asmui di
atas memperlihatkan bahwa sebagian besar remaja di Dusun
Wonorejo mempunyai sikap birrul walidian yang cukup baik.
Berdasarkan keterangan bapak Asmui para remaja tidak pernah
berbuat neko-neko apalagi sampai melukai orangtuanya secara
fisik.

Berdasarkan dari hasil penyebaran angket, observasi dan
wawancara yang sudah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya remaja di Dusun Wonorejo, Banyuwangi,
Bandongan, Magelang mempunyai sikap birrul walidain dalam
kategori cukup baik. Diantara faktor yang menyebabkan remaja
mempunyai sikap birrul walidain yang cukup baik yaitu dari
faktor internal adalah faktor dari dalam diri remaja itu sendiri dan
eksternal yaitu faktor lingkungan keluarga, karena Kkeluarga

merupakan lingkungan terdekat yang ditemui oleh anak jadi
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apapun yang terjadi di dalam keluarga secara tidak langsung anak
akan meniru perilaku tersebut. Selain lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan masyarakat juga sangat berpengaruh
terhadap sikap birrul walidain remaja.
3. Uji Korelasi Product Moment
Uji korelasi digunakan untuk menguji apakah ada hubungan antara
kedua variabel atau tidak. Pada penelitian ini penulis menggunakan
korelasi Product Moment Pearson.
Langkah yang perlu diambil yaitu:
Langkah 1 : Menjumlahkan responden penelitian, diperoleh N = 40
Langkah 2 : Menjumlahkan skor variabel X, diperoleh > X = 2186
Langkah 3 : Menjumlahkan skor variabel Y, diperoleh >Y = 2366
Langkah 4 : Mengkuadratkan skor varaibel X (yaitu: X?) dan setelah
selesai lalu dijumlahkan, diperoleh ¥ X? = 121002
Langkah 5 : Mengkuadratkan skor varaibel Y (yaitu: Y?) dan setelah
selesai lalu dijumlahkan, diperoleh Y Y? = 141660
Langkah 6: Mengalikan skor variabel X dengan variabel Y dan setelah
selesai lalu di jJumlahkan, diperoleh > XY = 130653
Langkah 7 : Mencari rxy dengan rumus Product Moment

Txy_ NExy—(2x)(Zy)
Jivmxr—ay) {(vsy2-eyy)
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Diketahui:

N - 40

X : 2186

Y : 2366

¥y X? : 121002

yY? -141660

> XY : 130653

Txy 40.130653—(2186)(2366)

=\/{40.121002—(2186)2} {(40.141660—(2366)?}

Ty _ 5226120-5172076
/{4840080-4778596} {(5666400—5597956}

Txy_ 54044
\ 61484X68444

Txy_ 54044
V4208210896
54044
Ty = = 0,833
Y 64870,7

Langkah 8 : Memberikan interpretasi terhadap hasil ryy
Hasil perhitungan di atas ternyata angka korelasi antara variabel X
dan variabel Y tidak bertanda negatif, artinya di antara dua varaibel

tersebut terdapat korelasi yang positif (korelasi yang berjalan searah).
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Interpretasi dengan menggunakan Tabel Nilai “r”: df =N —-nr=40-2 =
38. Dengan memeriksa Tabel Nilai “r” Product Moment dengan df sebesar
38 pada taraf signifikansi 5% diperoleh r taer =0,320.

Berdasarkan dari hasil perhitungan diperoleh r niwng (rxy) Sebesar
0,833 yang berarti lebih besar dari r wapel pada taraf signifikansi 5% (r nitung
> 1 wpel: 0,833 > 0,320). Hal ini berarti terdapat korelasi yang signifikan
antara varaibel X (pola asuh orangtua) dengan variabel Y (sikap birrul
walidain). Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara
pola asuh orangtua dengan sikap birrul walidain remaja di Dusun
Wonorejo Banyuwangi Bandongan Magelang diterima.

Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa semakin baik pola
asuh yang diterapkan oleh orangtua terhadap anak, maka semakin baik
pula sikap birrul walidain yang dimiliki anak. Selaras dengan kenyataan
yang ada, ketika orangtua yang selalu mengasuh anaknya sesuai dengan
perkembangan anak, yaitu dengan cara memberi pengawasan kepada
anak, memberi bimbingan kepada anak, memberi perhatian kepada anak,
menasehati ketika anak salah dan menjalin komunikasi yang harmonis
dengan anak. Dengan begitu anak akan merasa diperhatikan oleh
orangtuanya dan anak akan merasa dekat dengan orangtua, ketika anak
mendapatkan suatu permasalahan anak tidak akan takut untuk bercerita
kepada orangtuanya, karena orangtua selalu terbuka dan berusaha

menjalin komunikasi yang baik kepada anaknya.
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Selain itu ketika orangtua mengasuh anak secara tepat sesuai
dengan perkembangan anak dan orangtua mampu membimbing dan
mengarahkan anak ke dalam hal-hal kebaikan disertai dengan penanaman
nilai-nilai agama kepada anak, maka anak akan mempunyai sikap birrul
walidain yang baik.

Sikap birrul walidain remaja juga baik, bukti yang nyata terjadi
dalam lingkungan tersebut adalah remaja selalu membantu orangtua
mereka yang mengalami kesusahan, para remaja juga selalu meghormati
orangtuanya dengan cara bertutur kata sopan santun dan lembah lembut,
tidak pernah mengeluarkan kata-kata kasar. Selain itu remaja juga selalu
berpamitan ketika mereka hendak pergi dari rumah.

Penjelasan sebelumnya mampu dipahami bahwa orangtua yang
mengasuh anaknya secara tepat disertai dengan penanaman nilai-nilai
agama kepada anak, maka akan membentuk kepribadian anak yang baik.
Baiknya pola asuh yang diterapkan orangtua kepada anak maka akan

membentuk anak menjadi pribadi yang baik.



